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LEMBAR OBSERVASI 

Nama  : Farhan Hafizh Hepsanda 

NIM  : 1913353009 

WAKTU 

PEWARNAAN 

KODE 

SLIDE 

Penilaian Kualitas Sediaan 

Latar 

Belakang 

Penampilan 

Morfologi 

Sel 

Karakteristik 

Inti Sel 

Hasil 

Akhir 

Pewarnaan 
TOTAL 

1 2 1 2 1 2 1 2 

60 Detik 

A4  2  2  2  2 8 

B4  2  2  2  2 8 

C4  2  2  2  2 8 

D4 1   2  2  2 7 

E4  2  2  2  2 8 

F4  2 1   2  2 7 

G4  2  2 1   2 7 

H4  2  2  2  2 8 

I4  2 1   2  2 7 

Rerata Skor 7,56 

40 Detik 

A3  2  2  2  2 8 

B3  2 1  1   2 6 

C3  2  2  2  2 8 

D3 1   2  2  2 7 

E3  2  2  2  2 8 

F3  2 1   2  2 7 

G3  2  2  2  2 8 

H3  2  2  2  2 8 

I3  2 1   2  2 7 

Rerata Skor 7,44 

30 Detik 

A2  2 1   2  2 7 

B2  2 1  1   2 6 

C2  2  2  2  2 8 

D2 1  1   2  2 6 

E2  2  2  2  2 8 

F2  2 1   2  2 7 

G2  2  2  2  2 8 

H2  2  2  2  2 8 

I2  2 1  1   2 6 

Rerata Skor 7,11 

20 Detik 

A1  2 1  1   2 6 

B1  2 1  1   2 6 

C1  2 1   2  2 7 

D1 1   2  2  2 7 

E1  2  2  2  2 8 

F1 1  1   2  2 6 

G1  2  2  2  2 8 

H1  2  2  2  2 8 

I1  2 1  1   2 6 

Rerata Skor 6,89 



 
 

 

 

Hasil Uji Analisis Data 

 
EXAMINE VARIABLES=TotalSkor BY Waktu 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Tests of Normality 

 
Waktu 

Pewarnaan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total Skor Waktu 20 Detik .275 9 .048 .780 9 .012 

Waktu 30 detik .275 9 .048 .780 9 .012 

Waktu 40 Detik .333 9 .005 .763 9 .008 

Waktu 60 Detik .356 9 .002 .655 9 .000 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Waktu Pewarnaan N Mean Rank 

Total Skor Waktu 20 Detik 9 14.44 

Waktu 30 detik 9 17.06 

Waktu 40 Detik 9 20.72 

Waktu 60 Detik 9 21.78 

Total 36  

 

 

Test Statisticsa,b 

 Total Skor 

Kruskal-Wallis H 3.242 

df 3 

Asymp. Sig. .356 

 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Waktu 

Pewarnaan 



 
 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

  

Pengambilan sampel yang diarsipkan Sampel dimasukkan kedalam tabung sentrifuse 

  

Sampel di sentrifuse Pembuatan apusan dengan  cara 

Sliding Smear 

 
 

Reagen Diff-Quick Reagen Diff-Quick 



 
 

 

  

Hasil apusan sitologi pleura Sediaan sitologi pleura yang telah diwarnai 

  

Proses pewarnaan dengan Metanol Proses pewarnaan dengan Eosin 

  

Proses pewarnaan dengan Methylen Blue 

 

Proses penempelan dengan entelan 



 
 

 

n   

Hasil sediaan yang telah diberi kode Hasil sediaan yang telah diberi kode 
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Perbandingan Kualitas Sediaan dengan Variasi Waktu Pewarnaan pada 
Apusan Sitologi Pleura dengan Metode Diff-Quick di RSUD

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Farhan Hafizh Hepsanda1, Lendawati2 , Resti Arania³
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

ABSTRAK

Efusi pleura merupakan jumlah cairan tidak normal yang terdapat di rongga pleura yang diakibatkan oleh transudasi
atau eksudasi yang berlebihan dari permukaan pleura. Langkah awal yang penting untuk diagnosis efusi pleura
ganas adalah dengan melakukan pemeriksaan terhadap cairan pleura dengan pemeriksaan sitologi. Pemeriksaan
dengan metode Pewarnaan Diff-Quick merupakan pengecatan sitologi secara cepat, untuk membedakan smear, dari
aspirasi jarum halus. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen dengan menggunakan metode pewarnaan Diff-Quick
dengan membandingkan waktu baku sesuai SOP 60 detik dengan variasi waktu 40 detik, 30 detik, dan 20 detik pada
sampel efusi pleura yang dinilai oleh Ahli Patologi Anatomi berdasarkan latar belakang sediaan, morfologi sel,
karakteristik inti sel, dan hasil akhir pewarnaan dengan pemberian skor baik dan tidak baik. Kualitas sediaan apusan
sitologi dengan variasi waktu 60 detik, 40 detik, 30 detik, dan 20 detik memiliki rerata skor 7,56 ; 7,44 ; 7,11; dan
6,89 dari skor maksimum 8, yang berarti keempat perlakuan terdapat 3 perlakuan memiliki kualitas baik dan 1
perlakuan memiliki kualitas tidak baik. Hasil uji Kruskal Wallis Test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,356
(p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rerata skor antara waktu pewarnaan baku sesuai
SOP 60 detik dengan variasi waktu pewarnaan 40 detik, 30 detik, dan 20 detik dengan pewarnaan  Diff-Quick. 

Kata Kunci : Pleura, Kualitas sediaan apusan, Variasi waktu,  Diff-Quick

Title Must Represent the Content of the Manuscript Written in Brief 
and Interesting (Times New Roman, 14 pt, Bold) 

ABSTRACT

Pleural effusion is an abnormal amount of fluid present in the pleural space caused by transudation or
excessive exudation from the pleural surface. An important initial step for the diagnosis of malignant pleural
effusion is to examine the pleural fluid by cytological examination. Examination with the Diff-Quick Staining
method is rapid cytological staining, to differentiate smears, from fine needle aspiration. This type of research
is experimental using the Diff-Quick staining method by comparing the standard time according to SOP 60
seconds with variations of 40 seconds, 30 seconds, and 20 seconds in pleural effusion samples assessed by
Anatomical Pathologists based on preparation background, cell morphology, characteristics cell nuclei, and
the final results of staining by scoring good and not good. The quality of the cytology smears with time
variations of 60 seconds, 40 seconds, 30 seconds, and 20 seconds has an average score of 7.56; 7.44 ; 7,11;
and 6.89 from a maximum score of 8, which means that for the four treatments there are 3 treatments that
have good quality and 1 treatment that has bad quality. The results of the Kruskal Wallis Test showed a
significance value of 0.356 (p>0.05), so it can be concluded that there was no difference in the average score
between the standard staining time according to the SOP 60 seconds and the variation in coloring time of 40
seconds, 30 seconds and 20 seconds with coloring Diff-Quick.

Keywords:  : Pleura, Quality of smear  preparations, Time variations,  Diff-Quick

 
Corresponding Author: 
Farhan Hafizh Hepsanda
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis
Program Sarjana Terapan, Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Bandar Lampung,
Email : farhanhafizhhepsanda@gmail.com



Pendahuluan 
Efusi pleura merupakan penyakit

sekunder terhadap penyakit lain, secara normal
ruang pleura mengandung cairan berjumlah kecil
(5-15ml) yang berfungsi untuk pelumas yang
membuat permukaan pleura bergerak tanpa
adanya pergeseran. Kasus efusi pleura mencapai
2,7% dari penyakit infeksi saluran napas lainnya.

Langkah awal yang penting untuk
diagnosis efusi pleura ganas adalah dengan
melakukan pemeriksaan terhadap cairan yang
dapat dilakukan di laboratorium klinik maupun
laboratorium Patologi Anatomi. Sampel cairan
yang dikirim ke laboratorium Patologi Anatomi
diperiksa secara sitopatologi dan histopatologi.
Tehnik sitopatologi merupakan tehnik yang
cukup aman, ekonomis dan cepat untuk
mendapatkan hasil (Prasetyani, 2017).
Pemeriksaan sitologi merupakan pemeriksaan
kanker paru yang mempunyai nilai diagnostik
yang tinggi dengan komplikasi yang rendah.
Pemeriksaan dilakukan dengan mempelajari sel
pada jaringan (Digambiro, 2015).

Pewarnaan Diff-Quick merupakan
pengecatan sitologi secara cepat, untuk
membedakan smear, dari aspirasi jarum halus.
Pewarnaan Diff-Quick menggunakan jenis fiksasi
kering (Astuti, 2017). Langkah terpenting dalam
proses pembuatan preparat sitologi adalah
staining. Staining ialah proses pewarnaan
jaringan yang bertujuan untuk memudahkan
dalam pengamatan dengan mikroskop untuk
membedakan bagian-bagian jaringan yang akan
diamati (Syafiq, 2022). Waktu staining yang
paling ideal berdasarkan Standar Prosedur
Operasional (SPO) Instalasi Laboratorium
Patologi Anatomi Pewarnaan Diff-Quick yaitu
Metanol 1 menit, Eosin 1 menit, dan Methylen
Blue 1 menit.

Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat

eksperimen dengan menggunakan metode
pewarnaan Diff-Quick, tujuan penelitian ini untuk
membandingkan waktu baku sesuai SOP 60 detik
dengan variasi waktu 40 detik, 30 detik, dan 20
detik pada pewarnaan Diff-Quick. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu waktu baku pewarnaan
dan variasi waktu pewarnaan Diff-Quick,
sedangkan variabel terikatnya yaitu kualitas
sediaan sitologi pleura berdasarkan latar belakang
sediaan, morfologi sel, karakteristik inti sel dan
hasil akhir pewarnaan. Berdasarkan 4 parameter
tersebut setiap parameter akan diberikan skor 1-2
dengan total skor dikatakan baik apabila
mencapai skor 80%, yaitu 1-6 kategori tidak baik
dan 7-8 kategori baik dan

dinilai oleh dokter Spesialis Patologi Anatomi di
Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Patologi Anatomi RSUD   Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung. Analisa data yang diolah
menggunakan analisis bivariat. Adanya
perbedaan-perbedaan kualitas sediaan apusan
sitologi pleura dengan waktu baku pewarnaan (60
detik) dan  variasi waktu pewarnaan 40 detik, 30
detik dan 20 detik metode   Diff-Quick dianalisa
dengan uji statistik Kruskal Wallis Test dengan
tingkat signifikansi p<0,05.aSeluruh populasi
pasienayangamelakukan pemeriksaanspada bulan
Maret sampai dengan Aprilatahuna2023.
Minimal sampel yang digunakan yaitu 6 sampel,
pada penelitian ini digunakan 9 sampel pada
setiap perlakuan dengan total 36 sediaan. Dengan
kriteria inklusi volume cairan minimal 20cc dan
cairan agak keruh (dapat membentuk endapan
ketika disentrifuse). Kriteria eksklusi cairan
berwarna kemerahan yang mengandung banyak
darah.

Hasil
Berdasarkan hasil penelitian

perbandingan kualitas sediaan dengan variasi
waktu pewarnaan pada apusan sitologi pleura
dengan metode Diff-Quick yang dilakukan
terhadap 36 sediaan sitologi pleura dengan
Variasi waktu 60 detik, 40 detik, 30 detik, dan 20
detik yang masuk ke Instalasi Laboratorium
Anatomi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek pada
bulan Maret sampai dengan April 2023, diperoleh
data sebagai berikut:
1. Persentase hasil sediaan apusan sitologi

pleura dengan waktu pewarnaan 60 detik

Tabel 1 Persetase sediaan apusan sitologi pleura 
dengan waktu pewarnaan 60 detik

Kualitas Sediaan Apusan Sitologi

Latar 
Belakang

Penampilan
Morfologi 

Sel

Karakteristik
Inti Sel

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan
N % N % N % N %

Baik 8 89 7 78 8 89 9 100
Tidak
Baik 1 11 2 22 1 11 0 0

Total 9 100 9 100 9 100 9 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat kualitas akhir
pewarnaan sediaan sitologi pleura dengan waktu
pewarnaan 60 detik, 100% (9 sediaan) memiliki
kualitas baik, latar belakang dan karakteristik inti
sel memiliki kualitas yang sama baik sebanyak
89% (8 sediaan), sedangkan penampilan
morfologi sel memiliki kualitas baik paling
rendah yaitu 78% (7 sediaan).



2. Persentase hasil sediaan apusan sitologi
pleura dengan waktu pewarnaan 40 detik

Tabel 2 Persetase sediaan apusan sitologi pleura
dengan waktu pewarnaan 40 detik

Kualitas Sediaan Apusan Sitologi

Latar 
Belakang

Penampilan
Morfologi 

Sel

Karakteristik
Inti Sel

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan
N % N % N % N %

Baik 8 89 6 67 8 89 9 100
Tidak
Baik 1 11 3 33 1 11 0 0

Total 9 100 9 100 9 100 9 100
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat kualitas akhir
pewarnaan sediaan sitologi pleura dengan waktu
pewarnaan 40 detik, 100% (9 sediaan) memiliki
kualitas baik, latar belakang dan karakteristik inti
sel memiliki kualitas yang sama baik sebanyak
89% (8 sediaan), sedangkan penampilan
morfologi sel memiliki kualitas baik paling
rendah yaitu 67% (6 sediaan).

3. Persentase hasil sediaan apusan sitologi
pleura dengan waktu pewarnaan 30 detik

Tabel 3 Persetase sediaan apusan sitologi pleura
dengan waktu pewarnaan 30 detik 

Kualitas Sediaan Apusan Sitologi

Latar 
Belakang

Penampilan
Morfologi 

Sel

Karakteristik
Inti Sel

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan
N % N % N % N %

Baik 8 89 4 44 7 78 9 100
Tidak
Baik 1 11 5 56 2 22 0 0

Total 9 100 9 100 9 100 9 100
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat kualitas akhir
pewarnaan sediaan sitologi pleura dengan waktu
pewarnaan 30 detik, 100% (9 sediaan) memiliki
kualitas baik, latar belakang memiliki kualitas
baik sebanyak 89% (8 sediaan), karakteristik inti
sel memiliki kualitas baik sebanyak 78% (7
sediaan), sedangkan penampilan morfologi sel
memiliki kualitas baik paling rendah yaitu 44%
(4 sediaan).

4. Persentase hasil sediaan apusan sitologi
pleura dengan waktu pewarnaan 20 detik

Tabel 4 Persetase sediaan apusan sitologi pleura
dengan waktu pewarnaan 20 detik

Kualitas Sediaan Apusan Sitologi

Latar 
Belakang

Penampilan
Morfologi 

Sel

Karakteristik
Inti Sel

Hasil 
Akhir 

Pewarnaan
N % N % N % N %

Baik 7 78 4 44 6 67 9 100
Tidak
Baik 2 22 5 56 3 33 0 0

Total 9 100 9 100 9 100 9 100
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat kualitas akhir
pewarnaan sediaan sitologi pleura dengan waktu

pewarnaan 20 detik, 100% (9 sediaan) memiliki
kualitas baik, latar belakang memiliki kualitas
baik sebanyak 78% (7 sediaan), karakteristik inti
sel memiliki kualitas baik sebanyak 67% (6
sediaan), sedangkan penampilan morfologi sel
memiliki kualitas baik paling rendah yaitu 44%
(4 sediaan).

5. Perbandingan kualitas sediaan apusan
sitologi pleura dengan variasi waktu
pewarnaan 60 detik, 40 detik, 30 detik, dan
20 detik metode Diff-Quick

Tabel 5 Perbedaan kualitas sediaan apusan sitologi
pleura dengan variasi waktu pewarnaan 60 detik, 40
detik, 30 detik, dan 20 detik

Kualitas Baik (%)
60 Detik 40 Detik 30 Detik 20 Detik

Latar 
Belakang 89 89 89 89

Penampilan 
Morfologi 

Sel
78 78 78 78

Karakteristik
Inti Sel 89 89 89 89

Hasil Akhir 
Pewarnaan 100 100 100 100

Rerata    
skor 7,56 7,56 7,56 7,56

Gambar berikut memperlihatkan perbedaan
kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan
variasi waktu pewarnaan 60 detik, 40 detik, 30
detik, dan 20 detik

Perbesaran 100 X
Waktu Pewarnaan Deskripsi

Sediaan No. A4

Latar Belakang  : Latar 
belakang transparan/bersih, 
tidak terlihat pendarahan, 
tidak tampat artefak

Intensitas  Warna : Intensitas 
warna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik

Sediaan No. A3 

Latar Belakang  : Latar 
belakang transparan/bersih, 
tidak terlihat pendarahan, 
tidak tampat artefak

Intensitas  Warna : Intensitas 
warna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik



Sediaan No. A2 

Latar Belakang  : Latar 
belakang transparan/bersih, 
tidak terlihat pendarahan, 
tidak tampat artefak

Intensitas  Warna : Intensitas 
warna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik

Sediaan No. A1 

Latar Belakang  : Latar 
belakang transparan/bersih, 
tidak terlihat pendarahan, 
tidak tampat artefak

Intensitas  Warna : Intensitas 
warna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik

Perbesaran 400X

Sediaan No. A4 

Penampilan Morfologi Sel : 
Kromatin dan membrane inti 
jelas (biru-ungu), intensitas 
warna pada inti jelaas, 
membrane jelas.

Intensitas Warna : Intensitas 
arna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik.

Sediaan No. A3 

Penampilan Morfologi Sel : 
Kromatin dan membrane inti 
jelas (biru-ungu), intensitas 
warna pada inti jelaas, 
membrane jelas.

Intensitas Warna : Intensitas 
arna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik.

Sediaan No. A2 

Penampilan Morfologi Sel : 
Kromatin dan membrane inti 
terlihat kurangjelas, intensitas
batas warna pada inti kurang 
jelas

Intensitas Warna : Intensitas 
arna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik.
Penampilan Morfologi Sel : 
Kromatin dan membrane inti 
terlihat kurangjelas, intensitas
batas warna pada inti kurang 
jelas.

Intensitas Warna : Intensitas 

Sediaan No. A1 
arna keseluruhan baik, 
pewarnaan merata dan 
terwarnai dengan baik.

Sumber : Koleksi pribadi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
kualitas sediaan apusan sitologi pleura dengan
waktu pewarnaan 60 detik, 40 detik, 30 detik, dan
20 detik, menunjukkan tidak ada perbedaan yang
bermakna, sehingga ketiga variasi waktu dapat
digunakan untuk penegakkan diagnosa efusi
pleura.

Pembahasan
Berdasarkan rerata skoring untuk

keempat variasi waktu pewarnaan metode Diff-
Quick ini tidak berbeda jauh yaitu 7,56; 7,44;
7,11; dan 6,89. Untuk mengetahui perbedaan
kualitas antara keempat sediaan ini dilakukan uji
Kruskal Wallis Test. Hasil uji signifikansi sebesar
0,356 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan rerata skor antara
waktu pewarnaan baku  60 detik dengan variasi
waktu pewarnaan 40 detik, dan 30 detik, dan 20
detik dengan pewarnaan Diff-Quick..

Pewarnaan sesuai SOP 60 detik dapat
digantikan dengan waktu pewarnaan 40 detik,
namun pada waktu pewarnaan 30 detik dan 20
detik memiliki kekurangan pada penampilan
morfologi sel dan karakteristik inti sel yang
memilikiskualitaskkurangabaikkkarenaabelumase
penenuhnyaamenyerapazatawarna. Hasil yang
didapatkan mungkin dapat berbeda apabila
dilakukan oleh teknisi yang memiliki kompetensi
dalam bidang Patologi Anatomi, pada penelitian
ini masih terdapat beberapa kekurangan
dikarenakan sampel yang digunakan sudah terlalu
lama disimpan sehingga hasil yang didapatkan
juga tidak maksimal pada setiap parameter
penilaiannya.
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